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ABSTRAK 

Dwiaz Sandi Fatohya (2023): Manajemen Resiko Barang Gadai Pada 

BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

Perspektif Ekonomi Syariah 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peningkatan ketidakmampuan 

para nasabah dalam menebus barang gadaiannya di BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru. Dimana pada tahun 2021 terdapat 11 nasabah yang  tidak dapat 

menebus barang gadainya di BMT Permata Indonesia Pekanbaru, tahun 2022 

terdapat 14 nasabah yang tidak dapat menebus barang gadaiannya, tahun 2023 

meningkat menjadi 19 nasabah yang tidak dapat menebus barang gadainya, 

sehingga dari tahun 2021-2023, banyaknya nasabah yang tidak dapat menebus 

barang gadainya baik motor maupun barang elektronik berjumlah 44 nasabah, 

sehingga untuk menghindari adanya kerugian perlu melakukan manajemen resiko 

barang gadai di BMT Permata Indonesia Pekanbaru. 

Meode penelitian yang digunakan adalah penelitiaan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (Field research) yang berlokasi di BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru dengan menggunakan informan sebanyak 3 orang  yang bekerja di 

BMT Permata Indonesia Pekanbaru yaitu Ketua BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru, Sekretaris BMT Permata Indonesia Pekanbaru serta kasir Administrasi 

BMT Permata Indonesia Pekanbaru. Sumber data pada penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh lamhsung di lapangan dan data 

sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi dengan teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.  

Strategi memanajemen resiko barang gadai yang dilakukan oleh BMT 

Permata Indonesia Pekanbaru yaitu dengan mengidentifikasi resiko gadai, 

menganalisis resiko gadai, mitigasi gadai, serta melakukan pengawasan dan 

kepatuhan terhadap peraturan yang sudah ditentukan. Dalam perspektif syariah, 

ekonomi islam, efektivitas strategi yang dilakukan BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru sudah dilakukan dengan baik sesuai dengan syariat islam dan sesuai 

dengan Fatwa DSN-MUI No 25/DSN-MUI/III/2002. Serta pelaksanaan dalam 

memanajemen resiko barang gadai dilakukan dengan tranparansi, adil serta 

terhindar dari adanya riba, gharar, maysir dan dzulum. 

 

 

Kata Kunci: Manajemen Resiko, Barang Gadai, Ekonomi Syariah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan, manusia selalu dihadapkan pada risiko atau peristiwa 

yang tidak terduga, yang dapat menyebabkan kerugian bagi individu atau 

perusahaan. Oleh karena itu, banyak orang menolak risiko karena ingin hidup 

aman dan tenteram. Meskipun seseorang mencoba untuk menghindari risiko, 

tetapi risiko lain mungkin akan muncul. Risiko adalah bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan, karena setiap aktivitas memiliki potensi risiko. Bahkan, ada 

yang mengatakan bahwa tidak ada kehidupan tanpa risiko, seperti tidak ada 

kehidupan tanpa kematian. Risiko adalah kemungkinan terjadinya kerugian 

yang tidak diharapkan atau diinginkan, menciptakan ketidakpastian atau 

kemungkinan terjadinya sesuatu yang berpotensi mengakibatkan kerugian.
1
 

Apakah risiko akan menjadi kenyataan atau tidak, itu masih belum 

pasti. Oleh karena itu, risiko adalah kemungkinan penyimpangan yang tidak 

diinginkan yang dapat menyebabkan kerugian. Untuk itu, diperlukan upaya 

awal dalam mengantisipasi berbagai risiko yang mungkin terjadi dalam 

menjalankan usaha.
2
 

Islam merupakan agama yang diciptakan Allah SWT paling sempurna 

diantara agama lainnya. Didalamnya terkandung seluruh aturan dan ajaran 

yang harus maupun tidak boleh dilakukan oleh umatnya. Bukan hanya itu, 

                                                           
1 Soeisno Djojosoedarso, Prinsip-Prinsip Manajemen Risiko dan Asuransi, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2018), h.2 
2 Prama Hidayat, Penerapan Manajemen Resiko Dalam Meminimalisir Klaim Produk 

Jaminan Bank Garansi Pada Perusahaan Asuransi di Provinsi Riau, Jurnal Inovasi Dan Bisnis 6, 

(Universitas Lancang Kuning, 2018), h. 9 
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termasuk masalah ekonomi. Semuanya tidak luput dari pengawasan Allah 

SWT. Dalam masalah ekonomi, Allah SWT menuntut umatnya untuk bekerja 

dan berusaha sesuai kemampuannya agar terpenuhinya kebutuhan masing-

masing umatnya. Sebagaiman Allah SWT berfirman dalam Surah At-

Taubah:105 yang berbunyi:  

ْٛتِ  هِىِ ٱنْغَ ٰٗ عَٰ ٌَ انَِ صَتشَُدُّٔ َٔ  ۖ ٌَ ئْيُُِٕ ًُ ٱنْ َٔ سَصُٕنُُّۥ  َٔ هكَُىْ  ًَ ُ عَ هُٕا۟ فضََٛشََٖ ٱللَّه ًَ لمُِ ٱعْ َٔ
 ًَ ذحَِ فَُُٛجَئِّكُُى ثِ َٰٓ ٱنشه َٔ ٌَ هُٕ ًَ ب كُُتىُْ تعَْ   

 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
3
 

Ketika kebutuhan tiap-tiap umat manusia terpenuhi, maka mereka akan 

merasa aman dan lega. Namun pada faktanya masih ada masyarakat yang 

merasakan bahwa perekonomiannya kurang menguntungkan bagi mereka 

seperti masih berada di bawah garis perekonomian menengah kebawah.  

Masih adanya masyarakat yang kurang beruntung dalam hal perekonomian 

membuat mereka terpaksa menggadaikan barangnya untuk mendapatkan 

pinjaman dana dari berbagai sumber melalui layanan keuangan salah satunya 

dengan menggadaikan barang untuk mendapatkan pinjaman dana. Pegadaian 

merupakan salah satu lembaga keuangan yang memberikan pinjaman dana 

kepada masyarakat dengan cara menggadaikan barang sebagai jaminan atas 

pinjaman yang diberikan yang didapatkan secara cepat dan mudah serta tidak 

memerlukan birokrasi yang berlebihan dan wajar.  

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahanya. (Klaten: Sahabat, 2014), h. 203 
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Usaha Pegadaian ada yang dimiliki oleh Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) indonesia yang memberikan pelayanan kepada masyarakat, antara 

lain peminjaman uang/kredit berdasarkan hukum gadai dengan proses yang 

mudah, aman dan cepat. Tetapi seiring berkembangnya perekonomian, 

semakin banyak  didirikan tempat pengadaian, selain Usaha Pegadaian yang 

berada dibawah naungan pemerintah, seperti Usaha Pegadaian milik swasta, 

yang mana operasionalnya hampir sama dengan Usaha Pegadaian milik 

pemerintah.  

Gadai merupakan penyerahan suatu barang bergerak yang digunakan 

sebagai jaminan untuk mendapatkan pendanaan, yang mana barang yang 

dijadikan jaminan tersebut dapat ditebus kembali sesuai perjanjian antara 

penggadai dengan lembaga gadai.
4
 Pada dasarnya hampir semua barang 

bergerak dapat digadaikan dengan pengecualian untuk barang-barang 

tertentu. Cara penggadaian dimulai dengan pengajuan pinjaman dan 

dilanjutkan dengan pencairan dan pelunasan. Ketikan pinjaman jatuh tempo 

tetapi pelanggan belum dapat melunasinya, biasanya penggadaian 

menawarkan pelanggan kesempatan lain untuk memperpanjang pinjaman. 

Tetapi jika konsumen masih belum bisa melunasi utangnya, maka akan 

dilakukan pelelangan atas barang yang telah digadaikan.  

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, baik Usaha Pegadaian milik 

pemerintah maupun Usaha Pegadaian milik swasta memiliki tujuan untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggannya agar pelanggan 

                                                           
4Dyah Palupi Dwi Cahyani dan Muhammad Nafik Hadi Ryandono, Pengeleolaan Manajemen 

Resiko Gadai Non-Emas Tidak Tertebus Di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya,  dalam 

Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 6, No 3, 2019, h. 449 
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tidak merasa kecewa terhadap pelayanan dan fasilitas yang diberikan. Tetapi 

meskipun begitu dalam menjalani kegiatan operasionalnya, baik Usaha 

Pegadaian milik pemerintah maupun Pegadaian milik swasta pasti 

dihadapkan dengan resiko dan peristiwa yang tidak terduga akan terjadi, yang 

dapat menimbulkan kerugian bagi perorangan maupun usaha tersebut.  

Resiko merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan, karena 

segala aktivitas pasti ada resiko, bahkan ada anggapan yang mengatakan tidak 

ada hidup tanpa resiko. Resiko merupakan kemungkinan terjadinya suatu 

kerugian yang tidak diduga atau tidak diinginkan. Dengan adanya resiko ini 

maka dibutuhkanlah suatu tindakan untuk mengatasi dan meminimalisirkan 

resiko tersebut, yang berupa manajemen resiko.  

Manajemen resiko didefinisikan sebagai aktivitas organisasi yang terarah 

dan terkoordinasi yang berkaitan dengan resiko.
5
  Pada dasarnya manajemen 

resiko adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam menanggulangi 

resiko, terutama resiko yang dihadapi organisasi/perusahaan, keluraga dan 

masyarakat. Dengan begitu manajemen resiko adalah suatu metode atau cara 

yang digunakan untuk mengelola atau menanggulangi berbagai resiko yang 

akan terjadi ketika akan melaksanakan suatu program atau aktivitas. Untuk 

itu setiap usaha, salah satunya usaha dalam hal pegadaian, baik Usaha 

Pegadaian milik pemerintah maupun Pegadaian milik swasta juga harus 

menerapkan manajemen resiko dalam menjalankan kegiatannya agar tidak 

menimbulkan kerugian yang tidak diinginkan.  

                                                           
5 Leo J. Susilo dan Victor Riwo Kaho, Manajemen Resiko, (Jakarta: PT. Gramedia, 2018), h. 

42 
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Akad Rahn Tasjily sudah banyak dilakukan di beberapa koperasi. Adanya 

rahn tasjily sangat bermanfaat bagi anggota yang membutuhkan dengan 

sertifikat atau surat-surat kendaraan yang diserahkan ke pihak murtahin tanpa 

menyerahkan barang seperti sepeda motor, dan mobil.  

BMT Permata Indonesia Pekanbaru merupakan lembaga keuangan syariah 

non bank yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana 

tersebut ke masyarakat yang membutuhkan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah islam. Prinsip syariah islam adalah prinsip hukum islam yang dalam 

kegiatannya berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 

kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. 

Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru, ialah produk penghimpunan dana yang terdiri dari Tabungan 

Wadiah Permata, Tabungan Haji dan Umrah, Tabungan Qurban, Tabungan 

Hari Raya, Tabungan Siswa Cemerlang, Tabungan Wisata Religi, Tabungan 

Mudharabah Berjangka, sedangkan untuk produk pembiayaan adalah 

pembiayaan murabahah, mudharabah, rahn dan qardh hasan 

Salah satu produk pembiayaan dari BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

adalah pembiayaan rahn yang menggunakan akad rahn yang menjadikan 

barang yang mempunyai nilai harta menurut syara‟ sebagai jaminan hutang. 

Akad yang digunakan dalam pembiayaan rahn ini adalah akad rahn tasjily. 

Pembiayaan rahn tasjily yaitu pembiayaan dimana adanya jaminan dalam 

bentuk barang atas utang tetapi barang jaminan (marhun) tersebut tetap 

berada dalam penguasaan atau pemanfaatan si pemberi jaminan (rahin). Dan 
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bukti kepemilikannya diserahkan kepada BMT sebagai penerima jaminan 

(murtahin). Meskipun demikian BMT sebagai murtahin memiliki wewenang 

untuk mengeksekusi barang tersebut apabila terjadi wanprestasi 

Teknis pelaksanaan pembiayaan Rahn Tasjily secara umum merupakan 

anggota melakukan pembiayaan dengan menjaminkan barangnya yang 

disertai dengan bukti kepemilikan terbatas untuk harta yang tidak bergerak 

seperti tanah, rumah, dan lain-lain. Namun hartanya tetap pada kuasa orang 

yang menjaminkan (Rahin) dan pihak BMT yang bertindak sebagai murtahin 

hanya dapat menerima bukti kepemilikannya serta memberikan pinjaman 

sejumlah dana, kemudian pihak BMT berjanji untuk menjaga bukti 

kepemilikan dari harta yang digadaikan dengan aman dalam jangka waktu 

tertentu yang telah disepakati antara anggota dan pihak BMT. 

Salah satu resiko yang muncul dalam menjalankan usaha gadai barang di 

BMT Permata Indonesia Pekanbaru ini adalah masih banyaknya nasabah 

yang tidak dapat menebus barang yang digadaikannya pada saat jatuh tempo 

pembayaran pinjamannya sehingga menyebabkam kerugian bagi BMT 

Permata Indonesia Pekanbaru. Sementara berdasarkan prosedur dalam 

penggadaian barang, ketika nasabah tidak dapat menebus barang yang 

digadainya, maka si penerima gadai barang akan melakukan pelelangan atas 

barang yang tidak dapat ditebus oleh nasabah tersebut.  

Tetapi sebelum dilakukan pelelangan, biasanya si penerima barang gadai 

akan memberikan waktu untuk menebus barang yang digadaikan serta 

mengembalikan pinjaman dana selama 15 hari setelah jatuh tempo dari waktu 
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yang disepakati. Namun, ketika si penggadai tidak juga dapat menebus 

barang nya serta mengembalikan pinjaman dana dan biaya lainnya setelah 

diberikan tambahan waktu 15 hari, maka pihak penerima barang gadai berhak 

melakukan pelelangan atas barang gadai tersebut. Adapun jumlah nasabah 

yang tidak dapat menebus barang gadainya di BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel I.1  

Nasabah yang tidak dapat menebus barang gadai pada BMT Permata 

Indonesia Pekanbaru  

 

 

Tahun 

Jenis Barang  

Jumlah 

Motor Barang Elektronik   

2021 5 Unit 6 Unit 11 orang 

2022 6 Unit 8 Unit 14 orang 

2023 8 Unit 11 Unit 19 orang 

Total 19 Unit 25 Unit 44 orang 

       Sumber: Data Olahan 2023 

Dari tabel diatas terlihat jelas bahwa setiap tahunnya terdapat nasabah 

yang tidak dapat menebus barang gadainya serta mengembalikan pinjaman 

dana dan biaya lainnya, sehingga menyebabkan kerugian bagi pihak BMT 

Permata Indonesia Pekanbaru ini. Dengan adanya fenomena ini seharusnya 

diperlukan penerapaan manajemen resiko yang jelas agar BMT Permata 

Indonesia Pekanbaru tidak dirugikan.  
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Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat 

sebuah judul yaitu “Manajemen Resiko Barang Gadai Pada BMT 

Permata Indonesia Pekanbaru Dalam Perspektif Syariah”. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan terarah, tidak menyimpang dari topik yang 

dipersoalkan dan dapat mencapai sasaran yang diinginkan, maka penulis 

membatasi masalah hanya pada manajemen resiko barang gadai pada BMT 

Permata Indonesia Pekanbaru perspektif syariah. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan manajemen resiko barang gadai pada BMT Permata 

Indonesia Pekanbaru? 

2. Bagaimana manajemen resiko barang gadai pada BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru perspektif ekonomi syariah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penerapan manajemen resiko barang gadai pada 

BMT Permata Indonesia Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui perspektif ekonomi syariah mengenai manajemen 

resiko barang gadai pada BMT Permata Indonesia Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 
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Penelitian ini sebagai sumbangsih penulis dalam pengembangan 

wawasan tentang manajemen resiko barang gadai pada BMT Permata 

Indonesia Pekanbaru perspektif ekonomi syariah. 

b.  Bagi BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

Penelitian ini dapat memberikan pemikiran dan masukan yang 

positif bagi BMT Permata Indonesia Pekanbaru dalam rangka 

manajemen resiko dan menimalisir resiko-resiko yang dapat terjadi 

pada barang gadai.  

c. Bagi Akademik  

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan dan 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada program strata satu 

(S1) Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bab 

dengan urutan sebagai berikut:  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini membahas tentang teori yang digunakan untuk membahas 

masalah yang berkaitan dengan penelitian yaitu manajemen resiko 

barang gadai pada BMT Permata Indonesia Pekanbaru. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang metode penelitian, yang terdiri dari 

lokasi penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, subjek dan 

objek penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang manajemen resiko barang gadai pada 

BMT Permata Indonesia Pekanbaru dan membahas manajemen 

resiko barang gadai pada BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

menurut perspektif ekonomi syariah.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi dari kesimpulan mengenai hasil penelitian dan 

saran.  
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BAB II 

     TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori  

1. Manajemen Resiko  

a. Pengertian Manajemen  

Manajemen berasal dari kata to manage yaitu mengurus, ada juga 

yang mengistilahkan tata laksana. Secara sederhana, manajemen adalah 

mengurus, mengatur, membina, memimpin agar tujuan suatu usaha 

tercapai sesuai yang dikehendaki.
6
  

Menurut Drs. Malayu SP. Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan 

seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan manajemen adalah suatu 

seni untuk mengatur, memimpin, membimbing dan memanfaatkan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah direncanakan.
7
 

Terdapat beberapa perbedaan pandangan terhadap status 

manajemen. Ada sekelompok orang yang memandang manajemen 

sebagai seni dan ada juga yang memandang manajemen sebagai ilmu. 

Manejemen sebagai seni yaitu manajemen dipandang sebagai keahlian, 

kemahiran, kemampuan, serta keterampilan dalam menerapkan prinsip, 

metode, dan teknik dalam menggunakan sumber daya alam secara 

                                                           
6 Ahmad Kamaluddin, dan Muhammad Alfan, Etika Manajemen Islam, (Bandung: CV 

Pustaka Setia. 2015), h. 40 
7 Kamaluddin, dan Alfan, Ibid. 
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efektif dan efisien untuk mencapai tujuan. Jadi manajemen sebagai seni 

merupakan bakat yang dilahirkan. Sementara manajemen sebagai ilmu 

yaitu suatu akumulasi pengetahuan yang disistemasi atau kesatuan 

pengetahuan yang terorganisir. Dengan demikian manajemen sebagai 

ilmu berarti seseorang dapat menjadi manajer/pemimpin yang baik 

setelah memperoleh pendidikan manajemen.
8
 

Manajemen juga didefinisikan sebagai suatu proses yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. 

Perencanaan berarti kegiatan memilih dari beberapa alternatif yang ada. 

Pengorganisasian berarti proses penentuan, pengelompokan, dan 

pengaturan aktivitas yang diperlukan dengan menempatkan orang-

orang pada setiap aktivitas yang diperlukan. Pengarahan berarti 

membuat semua anggota kelompok agar bekerja sama untuk mencapai 

tujuan sesuai dengan perencanaan dan pengorganisasian. Sedangkan 

pengendalian diartikan sebagai pengukuran dan perbaikan terhadap 

pelaksanaan kerja agar sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada 

dalam rencana.  

Secara umum, manejemen menggunakan prinsip POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling).
9
 Adapun istilah dari POAC 

ini sebagai berikut:  

 

                                                           
8Yaya Ruyatnasih dan Liya Megawati, Pengantar Manajemen Teori, Fungsi dan Kasus, 

(Yogyakarta: CV ABSOLUTE MEDIA, 2018), h.1-5 
9Haris Nurdiansyah dan Robbi Saipul Jamal, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Diandra 

Kreatif, 2019), h.4  
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1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan yang akan 

dicapai dalam jangka waktu yang akan datang dan apa saja yang 

perlu dilakukan agar tujuan tersebut dapat tercapai. Perencanaan 

haruslah didasarkan atas fakta-fakta dan informasi yang ada. 

Seorang manajer harus bisa memandang ke depan, menduga-duga 

kemungkinan yang ada, bersedia siap untuk hal-hal yang tak 

terduga, memetakan kegiatan-kegiatan yang teratur untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.
10

 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan kegiatan menyusun struktur 

hubungan kerja sehingga anggota organisasi atau perusahaan 

dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan. Tiap-tiap anggota 

organisasi atau perusahaan ditempatkan di bagian-bagian seusia 

dengan tugas pekerjaan yang mereka lakukan sehingga 

memberikan wewenang dan tanggungjawab antar individu yang 

berbeda.
11

 

 

 

 

                                                           
10George terry, Dasar-dasar manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.43-44 
11John suprihanto, Manajemen, (Yogyakarta: GADJAH MADA UNIVERSITY PRESS, 

2014), h. 9-10 
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3. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha untuk menciptakan 

kerja sama diantara staf pelaksana kegiatan, sehingga tujuan 

organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

4. Pengawasan (Controlling) 

Dalam suatu manajemen, pengawasan memiliki peran yang 

penting untuk memastikan pekerjaan dapat terlaksana sesuai 

dengan apa yang sudah direncanakan. Pengawasan juga berperan 

dalam membantu manajer untuk mengawal dan menempatkan 

manajer sebagai pihak yang memiliki wewenang sentral di suatu 

organisasi.
12

 

b. Pengertian Resiko 

Istilah resiko sudah biasa dipakai dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengertian resiko juga beragam. Resiko dapat ditafsirkan sebagai 

bentuk keadaan ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi 

nantinya dengan keputusan yang diambil berdasarkan berbagai 

pertimbangan pada saat ini. Soekarta mengemukakan bahwa resiko itu 

adalah ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa. Sementara 

A.Abas Salim mengatakan bahwa resiko berarti 

ketidaktentuan/uncertainty yang melahirkan peristiwa kerugian. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa resiko itu adalah kejadian-

kejadian yang berpotensi untuk menimbulkan kerugian pada suatu 

                                                           
12 Irham fahmi, Manajemen teori kasus dan solusi, (Bandung: Alfabeta,2015), h. 85-86 
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aktivitas yang akan dilaksanakan. Resiko ini muncul karena adanya 

unsur ketidakpastian di masa mendatang, adanya penyimpanagan, 

terjadi sesuatu yang tidak diharapkan atau tidak terjadinya sesuatu yang 

diharapkan.  

Pada umumnya, resiko dapat diklasifikasikan dengan berbagai 

cara yaitu :  

1) Berdasarkan sifatnya:  

a. Resiko spekulatif, yaitu resiko yang timbul karena adanya 

penyimpangan kejadian sesungguhnya yang merugikana kejadian 

yang diharapkan. Contohnya seperti resiko hutang-piutang, judi, 

perdagangan berjangka dan sebagainya.  

b. Resiko murni, yaitu resiko yang timbul dari suatu kejadian yang 

betul-betul tidak disengaja. Contohnya seperti kebakaran, 

bencana alam, pencurian dan sebagainya.  

2) Dapat tidaknya resiko tersebut dialihkan kepada pihak lain  

a. Resiko yang dapat dialihkan kepada pihak lain.  

b. Resiko yang tidak dapat dialihkan kepada pihak lain. 

3) Berdasarkan sumber resiko:  

a. Resiko sosial, yaitu resiko yang disebabkan oleh perilaku 

manusia. Contohnya seperti peperangan, pencurian, 

pembunuhan kerusuhan, dan sebagainya.  
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b. Resiko ekonomi, yaitu resiko yang timbul sebagai akibat dari 

perilaku dan kondisi ekonomi. Contohnya seperti inflasi, resesi, 

perubahan selera konsumen, persaingan, dan sebagainya.  

c. Resiko fisik, yaitu resiko yang timbul disebabkan oleh kondisi 

alam. Contohnya seperti badai, banjir, gempa bumi, dan 

sebagainya.  

d. Resiko internal, yaitu resiko yang bersumber dari dalam 

perusahaan. Contohnya seperti kecelakaan kerja dan miss 

manajemen.  

e. Resiko eksternal, yaitu resiko yang bersumber dari luar 

perusahaan. Contohnya seperti persaingan.
13

 

c. Pengertian Manajemen Resiko  

Pada dasarnya manajemen resiko adalah penerapan fungsi-fungsi 

manajemen dalam menanggulangi resiko, terutama resiko yang 

dihadapi organisasi/perusahaan, keluraga dan masyarakat. Pada 

umumnya manajemen resiko mencakup kegiatan merencanakan, 

mengorganisasikan, memimpin, mengoordinasi dan mengawai program 

penanggulangan resiko.  

Manajemen resiko didefinisikan sebagai aktivitas organisasi yang 

terarah dan terkoordinasi yang berkaitan dengan resiko.
14

 Secara 

sederhana manajemen resiko dalam pengertiannya adalah:  

                                                           
13 Reni Maralis dan Aris Triyono, Manajemen Resiko, (Yogyakarta: DEPUBLISH, 2019), 

h.4-7 
14 Leo J. Susilo dan Victor Riwo Kaho, Manajemen Resiko, (Jakarta: PT. Gramedia, 2018), h. 

42 
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1. Penentuan sasaran (setting the objective) 

2. Melihat atau memperkirakan peristiwa apa saja yang dapat 

menghambat pencapaian sasaran. 

3. Memperkirakan peristiwa mana saja yang paling gawat (risk 

evaluation) 

4. Melakukan tindakan untuk mengatasi kemungkinan dan dampak 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang gawat tersebut (risk treatment). 

5. Memeriksa apakah tindakan perlakuan resiko yang dilakukan 

berhasil (monitoring and review). 

6. Memeriksa apakah terjadinya perubahan lingkungan atau organisasi 

yang mempengaruhi perlakuan resiko (monitoring and review).
15

 

Menurut Ferry N. Idroes, manajemen resiko adalah suatu metode 

yang sistematik dalam identifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, 

menetapkan solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan resiko yang 

berlangsung pada setiap aktivitas.
16

 Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa. Dengan begitu seorang manajer akan menerapkan 

manajemen resiko agar terhindar dari kerugian demi tercapainya 

sasaran atau usaha secara efektif dan efisien.  

2. Landasan Hukum Manajemen Resiko 

Secara umum substansi landasan hukum manajemen resiko dalam 

islam ialah islam menganjurkan umatnya untuk melakukan perencanaan 

                                                           
15Ibid, h. 50 
16Reni Maralis dan Aris Triyono, op.cit.,  h. 8-9 
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agar lebih baik di masa yang akan datang. Sebagaimana terdapat dalam 

firman Allah SWT dalam surah Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi:
17

 

 َ هٌ اللَّه َ ۚ اِ اتهمُٕا اللَّه َٔ ُْظُشْ َفَْشٌ يَب لذَهيَتْ نِغذٍَ ۖ  نْتَ َٔ  َ ٍَ آيَُُٕا اتهمُٕا اللَّه ب انهزِٚ َٓ ٌَ  ٚبَ أَُّٚ هُٕ ًَ ب تعَْ ًَ خَجِٛشٌ ثِ  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Selain itu juga terdapat dalam surah Al-Maidah ayat 8, yang berbunyi:  

ٍَ آيَُُٕا كَُُٕٕا  ب انهزِٚ َٓ ٰٗ ألََه تعَْذِنُٕا ۚ ٚبَ أَُّٚ وٍ عَهَ ْٕ ٌُ لَ لََ ٚجَْشِيَُهكُىْ شَُآَ َٔ ذاَءَ ثِبنْمِضْطِ ۖ  َٓ ِ شُ ٍَ لِلَّه ايِٛ هٕ لَ

 ٌَ هُٕ ًَ ب تعَْ ًَ َ خَجِٛشٌ ثِ هٌ اللَّه َ ۚ اِ اتهمُٕا اللَّه َٔ  ۖ ٰٖ َٕ َٕ ألَْشَةُ نِهتهمْ ُْ  اعْذِنُٕا 

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”
18

 

Adapun kaitannya surah Al-Hasyr ayat 18 dan Surah Al-Maidah 

ayat 8 dengan manajemen resiko yaitu bahwa setiap manusia harus 

memperhatikan yang telah diperbuat dengan melakukan pengawasan 

untuk hari esok, termasuk didalamnya perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pelaksanaan, sebagaimana Allah SWT mencintai 

orang yang selalu berbuat secara terencana dan profesional dalam 

mengelola.  

 

 

                                                           
17Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 548 
18Ibid, h. 108 
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a. Fungsi dan Tujuan Manajemen Resiko 

Ada 3 cara yang dipakai untuk menanggulangi resiko yaitu 

mengurangi kesempatan terjadinya kerugian, meretensi, 

mengasuransikan dan menghindari. Dengan begitu manajer resiko 

dapat memilih salah satu cara yang paling tepat untuk menanggulangi 

resiko atau memilih suatu kombinasi dari cara-cara yang paling tepat 

untuk menanggulangi resiko.  

a) Menemukan kerugian potensial  

Dengan adanya manajemen resiko maka seorang manajer dapat 

menemukan/mengidentifikasi seluruh resiko murni yang dihadapi oleh 

perusahaan seperti kerusakan fisik dari harta kekayaan, kehilangan 

pendapatan, kerugian akibat tuntutan hukum, penipuan dan lainnya.  

b) Mengevaluasi kerugian potensial  

Dengan adanya manajemen resiko, seorang manajer dapat 

melakukan evaluasi dan penilaian terhadap semua kerugian potensial 

yang dihadapi oleh perusahaan.  

c) Memilih teknik/cara yang tepat atau menemukan suatu kombinasi 

dari teknik-teknik yang tepat guna menanggulangi kerugian 

b. Tujuan Manajemen Resiko  

Adapun tujuan dari manajemen resiko adalah:  

a) Untuk menanggulangi kemungkinan terjadinya kerugian.  

b) Untuk mengurangi kecemasan dan ketakutan, sehingga dengan 

adanya upaya penanggulangan maka kondisi itu dapat diatasi.  
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c) Untuk memenuhi kewajiban yang berasal dari pihak ketiga/pihak 

luar perusahaan, seperti memasang/memakai alat-alat keselamatan 

kerja tertentu di tempat kerja pada waktu bekerja untuk 

menghindari kecelakaan kerja dan mengasuransikan aktiva yang 

digunakan sebagai agunan yang dilakukan oleh debitur.
19

 

c. Manfaat Manajemen Resiko  

Menurut Tony Pramana manfaat dan keuntungan manajemen 

resiko yaitu:  

1) Mengurangi resiko  

Manajemen resiko dapat membantu pengambilan keputusan, 

perencanaan, dan penentuan prioritas wirausahawan. Selain itu dengan 

adanya manajemen resiko ini juga membantu dalam alokasi efektif 

modal dan sumber daya perusahaan, pencegahan kesalahan serta 

menghindari kerugian yang signifikan baik secara psikologis maupun 

finansial.  

2) Peluang menjadi manajer resiko  

Dengan mempelajari manajemen resiko, seseorang dapat menjadi 

manajer resiko profesional dalam waktu yang cukup singkat.  

3) Menjaga arus kas  

Manajemen resiko ini dapat bermanfaat dalam memastikan arus 

kas bersih yang stabil. Manajemen resiko yang efektif dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kesehatan arus kas bersih 

                                                           
19 Reni Maralis dan Aris Triyono, op.cit., h. 9-12 
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sehinngga dengan adanya manajemen resiko yang efektif dapat 

meningkatkan nilai perusahaan.  

4) Mengurangi financial distress  

Dengan adanya manajemen resiko yang efektif maka dapat 

mengurangi kesulitan keuangan di suatu perusahaan.  

5) Mengurangi penerbitan surat berharga 

Dengan adanya manajemen resiko dapat mengurangi penerbitan 

surat berharga, dikarenakan biaya penerbitan saham baru cukup tinggi 

sehingga perusahaan harus membayar biaya panjaminan emisi.
20

 

d. Prinsip-prinsip Manajemen Resiko  

Ada beberapa prinsip-prinsip manajemen resiko, diantaranya:  

1) Manajemen resiko menciptakan nilai tambah  

2) Manajemen resiko adalah bagian terpadu dari proses organisasi  

3) Manajemen resiko adalah bagian dari pengambilan keputusan 

4) Manajemen resiko secara khusus menangani ketidakpastian  

5) Manajemen resiko berdasarkan bersifat sistematik, terstruktur dan 

tepat waktu  

6) Manajemen resiko berdasarkan pada informasi yang terbaik 

7) Manajemen resiko adalah khas untuk penggunanya  

8) Manajemen resiko mempertimbangkan faktor manusia dan budaya  

9) Manajemen resiko bersifat transparan dan inklusif 

                                                           
20 Danang Sunyoto dan Wika Harisa P., Manajemen Risiko dan Asuransi: Tinjauan Teoritis 

dan Implementasinya, (Yogyakarta: Caps, 2017), h.66 
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10) Manajemen resiko bersifat dinamis, berulang dan responsif 

terhadap perubahan  

11) Manajemen resiko memfasilitasi perbaikan dan perkembangan 

organisasi secara berkelanjutan
21

 

3.  Proses Manajemen Resiko 

a. Langkah-langkah umum dalam proses manajemen resiko terdiri dari:  

1) Komunikasi dan konsultasi 

Proses ini merupakan proses awal yang melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan baik internal dan eksternal yang dilakukan 

secara berkelanjutan dan berulang pada seluruh proses manajemen 

resiko. Proses ini dilakukan untuk mengetahui konteks manajemen 

resiko dan kebutuhan dari seluruh pemangku kepentingan.  

2) Menetapkan konteks  

Proses ini merupakan proses menentukan parameter atau batasan 

tingkat resiko yang diinginkan. Untuk menetapkan konteks 

perusahaan harus mengidentifikasi dan mengenal konteks eksternal 

dan konteks internal serta pengaruhnya terhadap pengelolaan resiko 

dan pencapaian tujuan perusahaan. Dengan mengetahui konteks 

eksternal dan internal perusahaan, perusahaan bisa menetapkan 

kebijakan manajemen resiko, proses manajemen resiko, metodologi 

pengukuran resiko, kriteria resiko perusahaan dan sebagainya. 

3) Identifikasi resiko  

                                                           
21Pardjo Yap, Panduan Praktis Manajemen Resiko Perusahaan, (Jakarta: Growing 

Publishing, 2017), h.17-19 
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Proses identifikasi resiko ini merupakan proses untuk mengetahui 

proses resiko yang mungkin muncul, penyebab serta sumber resiko. 

Tahapan yang harus dilakukan dalam proses identifikasi resiko yaitu:  

a. Pilih alat dan teknik identifikasi yang sesuai dengan kondisi 

perusahaan. 

b. Pilih orang yang sesuai dan kompeten untuk 

mengidentifikasi resiko perusahaan.  

c. Gunakan alat dan teknik yang sudah dipilih untuk 

mengidentifikasi resiko.  

d. Simpulkan seluruh resiko yang sudah teridentifikasi.  

4) Analisis resiko 

Proses analisis resiko merupakan proses mengukur tingkat 

kemungkinan muncul dan tingkat dampak suatu resiko. Tahapan ini 

dapat dilakukan dengan menghitung tingkat kemungkinan muncul 

dan dampak resiko perusahaa, yang mana hasil perhitungan tersebut 

untuk mengetahui tingkat resiko perusahaan secara keseluruhan, 

kemudian mengkomunikasikan hasil dari analisis resiko yang 

dilakukan.  

5) Evaluasi resiko  

Proses evaluasi resiko dilakukan berdasarkan hasil analisis resiko, 

yang mana evaluasi resiko dibutuhkan untuk menentukan perlakuan 

resiko yang dibutuhkan.  

6) Perlakuan terhadap resiko 
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Perlakuan resiko dilakukan ketika tingkat resiko perusahaan 

berada di atas tingkat toleransi atau tingkat resiko yang diinginkan. 

Tahapan yang perlu dilakukan untuk melakukan perlakuan resiko 

yaitu mencari tahu pilihan perlakuan reisko perusahaan yang bisa 

dilakukan kemudian siapkan rencana implementasi perlakuan resiko 

dan diskusikan dengan seluruh pihak yang terlibat.  

7) Pemantauan dan ulasan 

Proses pemantauan dan ulasan dilakukan untuk menjaga kerangka 

manajemen resiko tetap relevan terhadap kebutuhan perubahan 

organisasi dan pengaruh eksternal.
22

 

b.  Manajemen Resiko Yang Baik  

Manajemen resiko yang baik mancakup tiga hal diantaranya:  

1) Formal dan sistematis  

Formal berarti kegiatan manajemen resiko yang dilakukan itu 

resmi oleh suatu perusahaan atau organisasi yang dilakukan secara 

sistematis atau berurutan.  

2) Terintegrasi  

Artinya suatu kegiatan manajemen  resiko yang dilakukan dapat 

menyatu atau adanya keterkaitan dengan kegiatan lainnya dalam suatu 

perusahaan atau organisasi.  

 

 

                                                           
22Ibid, h.12-14 
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3) Komprehensif  

Artinya manajemen resiko merupakan kegiatan yang menyeluruh 

yang bukan hanya merupakan pekerjaan bagi manajer resiko 

melainkan bagi pekerjaan lini juga.
23

 

c.  Manajemen Resiko dalam Ekonomi Syariah 

Pada dasarnya manajemen resiko adalah sebuah kegiatan atau 

tindakan untuk mengantisipasi terjadi kerugian dari aktivitas bisnis 

yang dilakukan serta menganalisa sebuah resiko yang bakal terjadi di 

masa yang mendatang. Akan tetapi kejadian di masa yang mendatang 

adalah mustahil untuk diketahui. Sementara manajemen resiko dalam 

syariah adalah suatu tindakan untuk mencapai tujuan perusahaan 

dengan melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam penanggulangan 

resiko, yaitu mencakup kegiatan perusahaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian agar tercapai efektifitas dan efisiensi 

yang sesuai dengan ajaran islam. 

 Perbedaan yang mendasar antara manajemen resiko syariah 

dengan manajemen resiko konvensional yaitu  bahwa manajemen 

resiko konvensional memakai bunga sebagai landasan perhitungan 

investasi dalam semua kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

perusahaan dan bahkan bisa jadi melakukan segala macam cara yang 

mungkin dilarang agama. Sebaliknya manajemen resiko syariah lebih 

memperhatikan ruhaniah halal dan haram yang merupakan landasan 

                                                           
23Roshila Dewi, Analisis Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan (Studi Pada BMT Al-

Hasanah Cabang Jati Mulyo Lampung Selatan), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, (Skripsi: 

Institut Agama Islam Negeri Raden Intan, 2017), h. 50 
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utama dalam setiap perencanaan, pelaksanaan dan semua kegiatan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan serta tidak menyimpang 

dari ajaran islam.
24

 

Dalam islam, konsep dasar manajemen resiko ini dapat diangkat 

dari kisah Nabi Yusuf yang melakukan penanganan resiko ketika Mesir 

dilanda krisis pangan seperti yang diterangkan dalam AL-Qur’an dalam 

Surah Yusuf ayat 47-49:
25

 

ب حَصَذْتُّىْ فزَسَُ  ًَ ٍَ داَثَبً فَ ْٛ ٌَ صَجْعَ صُِِ ْٕ ْٙ لبَلَ تزَْسَعُ ٌَ ثىُه ٚؤَتِْ ْٕ ب تؤَكُْهُ هً ْٛلًً يِّ جهُِّ الَِه لهَِ ُْْۢ ْٙ صُ ُِ فِ ْٔ

ْٙ يِ  ٌَ ثىُه ٚؤَتِْ ْٕ ب تحُْصُُِ هً ْٛلًً يِّ هٍ الَِه لهَِ ُٓ ٍَ يَب لذَهيْتىُْ نَ ٍْْۢ ثعَْذِ رٰنِكَ صَجْعٌ شِذاَدٌ ٚهؤكُْهْ ِّ يِ ْٛ ٍْْۢ ثعَْذِ رٰنِكَ عَبوٌ فِ

 ِّ ْٛ فِ َٔ ٌَ  ٚغُبَثُ انُهبسُ  ْٔ ࣖٚعَْصِشُ  

Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun 

(berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai 

hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu 

makan. 84. Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang 

sangat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) 

yang kamu simpan. 84. Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia 

diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras 

(anggur). ”(QS. Yusuf ayat 84-84 ). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Nabi Yusuf  bahwa mengarahkan 

dalam menghadapi masa sulit, dimana Nabi Yusuf mengarahkan untuk 

bercocok tanam selama tujuh tahun berturut kemudian menuainya tetapi 

hanya sebagian saja untuk dimakan, sisanya untuk disimpan sebagai 

antisipasi untuk menghadapi masa sulit di masa yang akan datang.  

Selain itu praktek manajemen resiko juga dilakukan dalam  kisah 

perjalanan Nabi ke Madinah. Dari pada menempuh jalan yang paling 

                                                           
24Nano Gusriadi, Manajemen Resiko Jasa Service Sparepart Komputer Pada Gama 

Komputer Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, (Skripsi: Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019), h. 46 
25 Departemen Agama RI, op.cit., h.241 
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singkat menuju Madinah yang terletak di arah utara dari Mekkah, 

seperti yang diperkirakan oleh Musyrikin, Nabi berjalan dengan ujung 

jari kaki (jinjit) agar tidak meninggalkan jejak kaki. Kisah ini 

memperkuat pesan bahwa bahkan Nabi sendiri perlu bertindak untuk 

memperkecil resiko, meskipun beliau yakin Allah akan selalu 

menolong.  

Pelajaran yang dapat dipetik dari kedua cerita di atas tentang Nabi 

Yusuf dan Nabi Muhammad SAW, islam tidak menentang usaha gadai 

dengan prinsip manajemen resiko, sepenjang praktek tersebut tidak 

mengandung unsur gharar (ketidakpastian), maysir (perjudian, riba 

(bunga), dan dzulum (ketidakadilan terhadap sesama).
26

 

4. Gadai (Rahn) 

a) Pengertian Gadai (Rahn) 

Gadai dalam bahasa arab disebut Rahn. Rahn menurut bahasa adalah 

jaminan hutang, gadaian, dan penahanan. Menurut syara’ artinya akad 

yang objeknya menahan harga terhadap sesuatu hak yang mungkin 

diperoleh bayaran yang sempurna darinya.  Sehingga dapat diartikan rahn 

adalah menahan sesuatu barang.
27

 Gadai merupakan penyerahan suatu 

barang bergerak yang digunakan sebagai jaminan untuk mendapatkan 

pendanaan, yang mana barang yang dijadikan jaminan tersebut dapat 

                                                           
26Sri Rahmany, Manajemen Risiko Syariah Menurut Fatwa MUI,  dalam Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Kita, Vol. 1, No 1, 2018, h. 163 
27Abdul Karim dan Fifi Hanafia, Menjaga Konsep Ekonomi Syariah, (Bogor: PT Penerbit 

IPB Press, 2021), h.76 
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ditebus kembali sesuai perjanjian antara penggadai dengan lembaga 

gadai.
28

 

Menurut Pasal 1150 KUHP perdata Undang-undang Hukum Umum, 

gadai adalah kebebasan-kebebasan yang diperoleh pemegang utang atau 

orang lain untuk kepentingannya, dan yang memungkinkan orang yang 

berutang tersebut memperoleh kembali barang dagangannya.
29

 Gadai juga 

diartikan sebagai hak yang diperoleh seorang yang mempunyai piutang 

atas suatu barang bergerak. Barang tersebut diserahkan kepada orang yang 

berpiutang oleh seseorang yang mempunyai utang atau oleh orang lain atas 

nama orang yang mempunyai utang.
30

 Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa gadai adalah menahan barang jaminan milik si 

penggadai baik yang bersifat materi atau manfaat tertentu, sebagai jaminan 

atas pinjaman yang diterimanya. 

b) Dasar Hukum Gadai  

Dasar hukum gadai terdapat dalam Al-Qur’an  dalam Surah Al-Baqarah 

ayat 282-283, sebagaimana Allah SWT berfirman:  

ُْٛكَُىْ كَب نْٛكَْتتُْ ثَ َٔ ٗ فبَكْتجُُُِٕ ۚ  ًًّ ٰٗ أجََمٍ يُضَ ٍٍ اِنَ ْٚ تىُْ ثذَِ ُْ ٍَ آيَُُٕا ارِاَ تذَاََٚ ب انهزِٚ َٓ   ۚتِتٌ ثِبنْعذَْلِ ٚبَ أَُّٚ

نْٛتَهكِ  َٔ ِّ انْحَكُّ  ْٛ هِمِ انهزِ٘ عَهَ ًْ نُْٛ َٔ ُ ۚ فهَْٛكَْتتُْ  ُّ اللَّه ًَ ب عَهه ًَ ٌْ ٚكَْتتَُ كَ لََ ٚؤَةَْ كَبتِتٌ أَ لََ ٚجَْخَشْ َٔ َٔ  ُ َ سَثهّ اللَّه

ْٔ لََ ٚضَْتطَِٛ ْٔ ضَعِٛفبً أَ ب أَ ًٓ ِّ انْحَكُّ صَفِٛ ْٛ ٌَ انهزِ٘ عَهَ ٌْ كَب ْٛئبً ۚ فبَِ ُُّْ شَ ُ يِ نُِّّٛ َٔ هِمْ  ًْ َٕ فهَُْٛ ُْ مه  ًِ ُٚ ٌْ عُ أَ

 ٍْ هً ٌِ يِ ايْشَأتَبَ َٔ ٍِ فشََجُمٌ  ْٛ ٌْ نىَْ ٚكََُٕبَ سَجُهَ ٍْ سِجَبنِكُىْ ۖ فبَِ ٍِ يِ ْٚ ٛذَ ِٓ ذُٔا شَ ِٓ اصْتشَْ َٔ ٍَ ثِبنْعذَْلِ ۚ  ٌَ يِ ْٕ تشَْضَ

                                                           
28Dyah Palupi Dwi Cahyani dan Muhammad Nafik Hadi Ryandono, Pengeleolaan 

Manajemen Resiko Gadai Non-Emas Tidak Tertebus Di Pegadaian Syariah Cabang Blauran 

Surabaya,  dalam Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 6, No 3, 2019, h. 449 
29Burgerlijk Wetboek, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, terj. Prof. R. Subekti, S.H., 

dan R. Tijtrosudibyo, (Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 2015), h.75  
30Abdul Karim dan Fifi Hanafia, op.cit., h.75 



29 
 

 
 

ب الْْخُْ  ًَ ُْ شَ اِحْذاَ ب فتَزُكَِّ ًَ ُْ ٌْ تضَِمه اِحْذاَ ذاَءِ أَ َٓ ٌْ انشُّ لََ تضَْؤيَُٕا أَ َٔ ذاَءُ ارِاَ يَب دعُُٕا ۚ  َٓ لََ ٚؤَةَْ انشُّ َٔ  ۚ ٰٖ شَ

ٰٗ أَ  أدَََْ َٔ بدحَِ  َٓ وُ نِهشه َٕ ألَْ َٔ  ِ ُْذَ اللَّه نِكُىْ ألَْضَطُ عِ ِّ ۚ رَٰ ٰٗ أجََهِ ْٔ كَجِٛشًا اِنَ ٌْ تكَْتجُُُِٕ صَغِٛشًا أَ لَه تشَْتبَثُٕا ۖ الَِه أَ

ٌَ تِجَبسَحً حَبضِشَحً  لََ  تكَُٕ َٔ ذُٔا ارِاَ تجَبَٚعَْتىُْ ۚ  ِٓ أشَْ َٔ َْب ۗ  كُىْ جُُبَحٌ ألََه تكَْتجُُٕ ْٛ ْٛشَ عَهَ ُْٛكَُىْ فهََ ب ثَ َٓ تذُِٚشََُٔ

 ۗ ُ كُىُ اللَّه ًُ ٚعُهَِّ َٔ  ۖ َ اتهمُٕا اللَّه َٔ ُ فضُُٕقٌ ثكُِىْ ۗ  ٌْ تفَْعهَُٕا فبََِهّ اِ َٔ ٛذٌ ۚ  ِٓ لََ شَ َٔ ُ ثِكُ ٚضَُبسه كَبتِتٌ  اللَّه ءٍ عَهِٛىٌ َٔ ْٙ مِّ شَ  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; 

dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 

saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), 

maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.”
31

 

Ayat ini menjelaskan bahwa dalam hal muamalah yang tidak tunai, 

yang dilakukan dalam perjalanan dan tidak ada seorang juru tulis yang 

akan menuliskannya, hendaklah ada barang tanggungan (jaminan) yang 

dipegang oleh pihak yang berpiutang. Kecuali jika kedua belah pihak 

                                                           
31Departemen Agama RI, op.cit., h.48- 49 
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saling mempercayai dan berserah diri kepada Allah, muamalah itu 

boleh dilakukan tanpa adanya barang tanggungan.  

Di dalam surah Al-Baqarah ayat 283, Allah SWT berfirman:  

ٌٌ يَمْجُٕ َْب نىَْ تجَِذُٔا كَبتجِبً فشَِ َٔ ٰٗ صَفشٍَ  ُْتىُْ عَهَ ٌْ كُ اِ ٍَ ثعَْضُكُىْ ثعَْضًب فهَْٛئَُدِّ انهزِ٘ َٔ ٌْ أيَِ ِ ضَخٌ ۖ فبَ

ُ آثِىٌ لهَْجُ  ب فبََِهّ َٓ ًْ ُ ٍْ ٚكَْت يَ َٔ بدحََ ۚ  َٓ ٕا انشه ًُ لََ تكَْتُ َٔ   ُۗ َ سَثهّ نْٛتَهكِ اللَّه َٔ ٍَ أيََبَتََُّ  ًِ ُ ٌَ عَهِٛىٌ اإْت هُٕ ًَ ب تعَْ ًَ ُ ثِ اللَّه َٔ  ۗ ُّ  

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi 

jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah 

ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 

berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.
32

 

Ayat ini tidak menetapkan bahwa jaminan itu hanya boleh dilakukan 

dengan syarat dalam perjalanan, muamalah tidak dengan tunai dan tidak 

ada juru tulis, tetapi ayat ini hanya menyatakan bahwa dalam keadaan 

tersebut boleh dilakukan muamalah dengan memakai jaminan. Dalam 

keadaan yang lain boleh juga memakai jaminan sesuai dengan Hadis 

yang diriwayatkan Bukhari bahwa Nabi Muhammad SAW pernah 

menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi di Madinah.  

c) Tujuan dan Manfaat Gadai  

1. Tujuan Gadai 

Pada dasarnya sifat usaha pegadaian ialah menyediakan 

pelayanan bagi kemanfaatan masyarakat umum sekaligus 
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memupuk keuntungan berdasarkan pengelolaan yang baik. Oleh 

karena itu usaha pegadaian bertujuan sebagai berikut:  

a. Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan 

kebijaksanaan pemerintah di bidang ekonomi dan 

pembangunan nasional melalui penyaluran uang 

pembiayaan/pinjaman atas dasar hukum gadai. 

b. Untuk mencegah praktik ijon, pegadaian gelap dan pinjaman 

tidak wajar lainnya.  

c. Membantu orang-orang yang membutuhkan pinjaman dengan 

syarat yang mudah. 

2. Manfaat Gadai 

  Adapun manfaat usaha gadai antara lain:  

a. Bagi Nasabah 

Tersedianya dana dengan prosedur yang relatif lebih 

sederhana dan dalam waktu yang cepat dibandingkan pembiayaan 

di perbankan serta mendapatkan fasilitas penitipan barang 

bergerak yang aman dan dapat dipercaya.  

b. Bagi usaha gadai  

Usaha gadai mendapat penghasilan yang bersumber dari 

sewa modal dan ongkos  yang dibayarkan oleh si penggadai.  

d) Rukun dan Syarat Gadai 

Dalam islam rukun gadai terbagi menjadi 5 yang meliputi 

orang yang menggadaikan (rahin), barang yang digadaikan 



32 
 

 
 

(marhun), orang yang menerima gadai (murtahin), barang yang 

digadaikan (marhun), dan pinjaman (marhun bih). 

Sementara syarat sah gadai meliputi:  

1)  Orang yang berakad (rahin dan murtahin) adalah baligh, 

berakal, dan cakap hukum  

2)  Pinjaman (marhun bih) merupakan hak yang wajib 

dikembalikan kepada orang yang menerima gadai (murtahin) 

yang harus dilunasi sesuai dengan kesepakatan yang telah 

ditentukan.  

3)  Barang yang digadaikan (marhun) harus jelas, bisa dijual dan 

nilainya seimbang dengan pinjaman yang diberikan, tidak terikat 

dengan hak orang lain dan bisa diserahkan baik materi dan 

manfaatnya. 

4)  Orang yang menggadaikan barang (rahin) wajib menyerahkan 

barang jaminan kepada penerima gadai (murtahin), serta 

dibebani jasa manajemen atas barang berupa biaya penyimpanan 

atau biaya administrasi.
33

 

e) Hak dan Kewajiban Penerima Gadai  

   Hak penerima gadai meliputi:  

1) Hak untuk menjual barang yang digadaikan jika si penggadai 

gagal memenuhi atau membayar biaya saat jatuh tempo.  

                                                           
33Wahyu Aji Wibowo, Pegadaian Syariah, dalam Jurnal Pegadaian Syariah, Vol. 1, No 1, 
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2) Hak untuk mendapatkan pembayaran kembali atas biaya-biaya 

yang dikeluarkan untuk menjaga keamanan barang yang 

digadaikan.  

3) Hak untuk menyimpan barang gadaian, bunga dan biaya lain 

yang masih terhutang sampai utang tersebut dilunasi. 

Sementara kewajiban si penerima gadai adalah:  

1) Si penerima gadai bertanggung jawab atas hilangnya barang 

yang dijaminkan jika hal ini merupakan kelalaiannya.  

2) Si penerima gadai wajib memberikan pemberitahuan kepada si 

penggadai jika barang tersebut akan dijual ketika si penggadai 

tidak bisa menebus nya hingga jatuh tempo.  

3) Jika si penggadai telah melunasi kewajibannya, bunga dan 

biaya lainnya, maka perjanjian (akad) berakhir. 

f) Hak dan Kewajiban Pemberi Gadai  

Hak pemberi gadai adalah:  

1) Menerima dana pinjaman sesuai dengan kesepakatan yang 

telah disepakati.  

2) Mendapatkan kwitansi atau bukti pertama atas penerimaan 

pinjaman.  

3) Ketika perjanjian berakhir, maka menerima barang yang 

digadaikan dalam kondisi baik.  



34 
 

 
 

4) Jika terjadi kerusakan pada barang yang digadaikan setelah 

perjanjian berakhir, maka berhak meminta penggantian sebesar 

jumlah yang diproyeksikan.
34

 

g) Berakhirnya akad gadai 

Akad gadai akan berakhir apabila:  

1) Barang gadai telah diserahkan kembali pada pemiliknya. 

2) Rahin telah membayar hutangnya. 

3) Pembebasan utang dengan cara apapun, walaupun dengan 

pemindahan oleh murtahin. 

4) Pembatalan oleh murtahin walaupun tidak ada persetujuan dari 

pihak lain. 

5) Rusaknya barang rahin bukan oleh tindakan murtahin. 

6) Pemanfaatan barang yang digadaikan dengan penyewaan, 

hibah atau shadaqah baik dari pihak rahin maupun murtahin.
35

 

h) Proses Gadai 

Barang yang dapat digadaikan  

Pada dasarnya hampir semua barang bergerak dapat digadaikan 

dengan pengecualian untuk barang-barang tertentu. Barang yang 

dapat digadaikan meliputi:  

 

 

                                                           
34Ela Muftafidah, Pengelolaan Manajemen Resiko Pada Barang Jaminan Gadai di PT. 

Pegadaian UPC Jenggawah Jember, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, (Skripsi: Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), h. 38-40 
35 Wahyu Aji Wibowo, loc.cit., h. 14 
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a. Barang perhiasan  

Perhiasan yang terbuat dari emas, perak, platina, intan, mutiara 

dan lainnya.  

b. Kendaraan  

Mobil, sepeda motor, sepeda dan lain sebagainya.  

c. Barang elektronik 

Kamera, refrigerator, freezer, radio, tape recorder, televisi, Hp dan 

sebagainya.  

d. Mesin-mesin 

e. Barang lain yang mempunyai nilai 

Barang yang tidak dapat digadaikan meliputi:  

a. Binatang ternak 

b. Hasil bumi  

c. Barang dagangan dalam jumlah besar 

d. Barang yang disewabelikan  

e. Senjata api, amunisi dan mesiu 

f. Barang milik pemerintah  

g. Barang-barang seni yang sulit ditaksir  

h. Barang ilegal 

1) Penaksiran 

Besarnya jumlah pinjaman sangat bergantung pada nilai barang 

yang akan digadaikan, maka barang yang akan diterima dari calon 

peminjam terlebih dahulu harus ditaksir nilainya oleh petugas 
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taksir. Petugas taksir harus orang yang mempunyai pengalaman 

dalam melakukan penaksiran barang yang akan digadaikan.  

2) Pemberian pinjaman 

Nilai taksiran atas barang yang akan digadaikan tidak sama 

dengan besarnya pinjaman yang diberikan. Setelah nilai taksir 

ditentukan, maka petugas menentukan jumlah uang pinjaman yang 

dapat diberikan. Penentuan jumlah uang pinjaman ini juga 

berdasarkan presentase tertentu terhadap nilai taksir.  

3) Pelunasan  

Sesuai dengan kesepakatan yang disepakati pada waktu 

pemberian pinjaman, si penggadai mempunyai kewajiban untuk 

melakukan pelunasan pinjaman yang telah diterima sesuai waktu 

yang disepakati.  

4) Pelelangan 

Pelelangan berarti melakukan penjualan barang yang 

digadaikan. Pelelangan ini dilakukan ketika si penggadai tidak dapat 

menebus barang yang digadai yang berarti tidak dapat 

mengembalikan pinjaman sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati, atau pada saat masa peminjaman habis atau jatuh tempo, 

si penggadai tidak memperpanjang batas waktu pinjamannya.
36

 

                                                           
36Amanitanovi,Bab10Pegadaian,http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/amani

ta-novi-yushita-se-msi/pegadaian.pdf  Diakses pada 14 Februari 2023, h.132-134. 

. 
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5. Gadai Dalam Ekonomi Syariah 

Pada dasarnya, gadai merupakan penjaminan barang bergerak 

dimana barang tersebut sepenuhnya menjadi wewenang kreditur, sampai 

debitur mampu membayar hutangnya. Sementara gadai dalam syariah 

diartikan sebagai menjaminkan barang berharga dalam transaksi hutang-

piutang, dimana barang tersebut diberikan oleh peminjam hutang kepada 

pemberi hutang sampai peminjam hutang dapat melunasi hutangnya atau 

dalam waktu yang telah disepakati. Perbedaan yang mendasar antara gadai 

konvensional dan gadai syariah yaitu bahwa pada gadai konvensional 

biasanya menentukan bunga atau sewa modal berdasarkan jumlah 

pinjaman yang ditentukan. 

 Sebaliknya gadai syariah menentukan besarnya pinjaman dan 

biaya pemeliharaan berdasarkan taksiran emas yang digadaikan. Selain itu 

dalam islam, konsep gadai ini juga diceritakan dalam kisah Nabi 

Muhammad SAW, yang mana Rasulullah menggadaikan baju besinya 

kepada seorang Yahudi karena ingin membeli gandum untuk dimakan 

bersama keluarganya. Kisah ini juga disebutkan oleh Imam al-Bukhari 

dalam kitab Shahih nya yang berbunyi: “Dari Aisyah ra berkata bahwa 

Rasulullah SAW membeli makanan dari seorang Yahudi dengan 

pembayaran ditangguhkan dengan menggadaikan baju besinya”. (H.R 

Bukhari dan Muslim) 

Namun sampai wafatnya, Rasulullah tidak sempat melunasi utang 

tersebut hingga pada akhirnya Ali bin Abi Thalib lah yang 
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membayarkannya. Pelajaran yang dapat dipetik dari kisah Rasulullah ini 

ialah dalam islam bermuamallah dibenarkan juga bila dilakukan dengan 

orang yang non muslim dan juga harus ada barang jaminan, agar tidak ada 

kekhawatiran bagi yang memberikan pinjaman atau hutang asalkan tidak 

bertentangan dengan hal yang dilarang dalam islam. 

B. Penelitian Terdahulu   

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

N

o 

Nama 

(Tahun) 

Judul Metode Penelitian Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

1 Harisatur 

Rafiqah 

(2022) 

Pengelolaa

n 

Manajeme

n Risiko 

Kehilanga

n dan 

Kerusakan 

Barang 

Gadai di 

PT. 

Pegadaian 

Syariah 

KC. 

Jember 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

etnografi, dengan 

teknik pengumpulan 

data observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Analisis data 

menggunakan 

keabsahan data 

denga triangulasi 

sumber. 

Adapun hasil 

penelitiannya 

menunjukka

n bahwa PT. 

Pegadaian 

Syariah KC. 

Jember 

dalam 

mengelola 

risiko pada 

barang 

jaminan 

gadai yakni 

dengan 

melakukan 

pendekatan 

Three Lines 

of Defense, 

dimana 

pengelola 

risiko 

dilakukan 

oleh semua 

unit kerja 

dan 

dilakukan 

pengawasan 

oleh dewa 

komisaris 

Perbedaanya 

terdapat 

pada lokasi 

dan jenis 

penelitian 

serta adanya 

perbedaan 

variabel x2, 

dimana pada 

peneitian ini 

tidak 

membahas 

kerusakan 

pada barang 

gadai. 
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dan direksi. 

Adapun 

bentuk 

tanggung 

jawab dari 

pegadaian 

adalah 

dengan 

memberikan 

ganti rugi 

sebesar 

125% dari 

pinjaman 

2 Nurlina 

Padu 

(2021) 

Sistem 

Lelang 

Barang 

Jaminan 

Menurut 

Menurut 

Imam 

Syafi’i dan 

Relevansin

ya Pada 

Pegadaian 

Syariah 

Pinrang 

Merupakan 

penelitian lapangan 

dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

observasi, 

wawancara,dokume

ntasi dan uji 

keabsahan data. Dan 

teknik analisis data 

yang digunakan 

yaitu analisis data, 

penyajian data dan 

penarikan 

kesimpulan. 

Adapun hasil 

penelitiannya 

menyimpulk

an bahwa 1) 

sistem lelang 

yang 

diterapkan di 

Pegadaian 

Syariah 

Pinrang yaitu 

sistem lelang 

non 

eksekusi, 

dimana pihak 

gadai tidak 

harus 

melapor ke 

pengadilan 

negeri jika 

ingin 

melelang 

jaminan 

nasabah. 

Perbedaanya 

terdapat 

pada lokasi 

dan jenis 

penelitian 

serta adanya 

perbedaan 

pada 

pendekatan 

perspektif 

ekonomi 

syariah 

sedangkan 

pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n 

pendekatan 

ulama imam 

syafi’i 

3 Yulia 

Agustina 

(2018) 

Analisis 

Manajeme

n Risiko 

Operasiona

l Produk 

Gadai 

Syariah 

Pada 

Pegadaian 

Cabang 

Menggunakan 

pendekatan 

penelitian kualitatif 

deskriptif. 

Adapun hasil 

penelitiannya 

menyimpulka

n bahwa 

Pegadaian 

Cabang 

Syariah 

Kebun Bunga 

Banjarmasin 

telah 

menerapkan 

Perbedaanya 

terdapat 

pada lokasi 

serta 

bahasan 

permasalah 

yaitu pada 

penelitian 

terdahulu 

membahas 
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Syariah 

Kebun 

Bunga 

Banjarmasi

n  

manajemen 

resiko 

berdasarkan 

Peraturan 

Otoritas Jasa 

Keuangan 

Nomor 

1/POJK.05/20

15 tentang 

Penerapan 

Manajemen 

Risiko Bagi 

Lembaga Jasa 

Keuangan 

Non-Bank. 

Hal ini terlihat 

dari 

pengawasan 

aktif yang 

dilakukan oleh 

pimpinan 

cabang namun 

masih ada 

beberapa 

risiko yang 

perlu 

diperhatikan 

seperti 

kelalaian yang 

dilakukan oleh 

SDM terutama 

pada penaksir 

yang menjadi 

penentu dalam 

pemberian 

piutang. 

tentang 

resiko 

operasional 

produk 

sedangkan 

pada 

penelitian 

ini 

memebahas 

tentang 

resiko 

barang 

gadai. 

4 Bamban

g 

Kurniaw

an 

(2017) 

Analisis 

Pengendali

an Risiko 

Produk 

Gadai 

Perhiasan 

Pada PT. 

Pegadaian 

(Persero) 

Syariah 

Cabang 

Jelutung 

Kota Jambi 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. 

Teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

yaitu observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Adapun hasil 

penelitiannya 

menunjukkan 

bahwa risiko 

gadai 

perhiasan 

yang terjadi 

pada PT. 

Pegadaian 

(Persero) 

Syariah 

Cabang 

Jelutung Kota 

Jambi adalah 

Perbedaanya 

terdapat 

pada lokasi 

dan jenis 

penelitian 

serta 

perbedaan 

bahasan 

pada 

penelitian 

dimana pada 

penelitian 

terdahulu 
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taksiran 

bermasalah, 

kredit 

bermasalah, 

dan adanya 

fluktuasi 

harga 

perhiasan. 

Startegi yang 

ditempuh PT. 

Pegadaian 

(Persero) 

Syariah 

Cabang 

Jelutung Kota 

Jambi dalam 

menghadapi 

resiko tersebut 

adalah dengan 

melakukan 

pemantauan, 

mengadakan 

pembinaan, 

melakukan 

pengawasan 

risiko internal. 

Untuk 

menanggulang

i kredit 

bermasalah 

PT. Pegadaian 

(Persero) 

Syariah 

Cabang 

Jelutung Kota 

Jambi 

melakukan 

rescheduling 

(penjadwalan 

kembali), 

reconditioning 

(persyaratan 

kembali), dan 

restructurning 

(penataan 

kembali). 

membahas 

tentang 

bagaimana 

mengendalik

an resiko 

pada gadai 

sedangkan 

pada 

penelitian 

ini hanya 

membahas 

mengenai 

resiko gadai 

saja. 

5 Elma 

Rizki 

Yanti 

Aspek 

Resiko 

Produk 

Gadai 

Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu 

penelitian kualitatif 

yang bersifat 

Adapun hasil 

penelitiannya 

yang 

menyebutkan 

Perbedaanya 

terdapat 

pada lokasi 

serta objek 
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(2016) Emas Pada 

Unit 

Pegadaian 

Syariag 

KM 11 

Palembang 

deskriptif-analisis 

dengan teknik 

pengumpulan data 

yaitu wawancara 

dan dokumentasi. 

bahwa risiko 

yang pernah 

terjadi unit 

pegadaian 

syariah KM 

11 Pelambang 

yaitu risiko 

barang 

jaminan rusak 

dan risiko 

barang 

jaminan emas 

palsu. 

Permasalahan 

ini 

diselesaikan 

dengan jalur 

kekeluargaan 

dengan 

bernegosiasi 

dengan 

nasabah. 

Adanya resiko 

tersebut pihak 

pegadaian 

syariah KM 

11 Palembang 

melakukan 

langkah-

langkah 

berikut untuk 

meminimalisir 

resiko tersebut 

yaitu dengan 

meningkatkan 

prinsip kehati-

hatian 

terutama saat 

menyimpan 

barang 

nasabah dan 

melakukan 

penaksiran, 

meningkatkan 

kompetensi 

ahli taksir 

dengan 

melakukan 

penyegaran 

program 

bahasan 

masalah 

dimana pada 

penelitian 

terdahulu 

berfokus 

pada barang 

gadai emas. 
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pelatihan 

tenaga taksir, 

mengasuransi

kan barang 

jaminan milik 

nasabah, 

mengganti air 

uji minimal 1 

bulan sekali 

guna 

mengantisipas

i 

kemungkinan 

terjadinya 

resiko pada 

barang 

jaminan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi alamiah, 

dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti dan memahami perilaku individu atau kelompok, dan 

fenomena sosial dalam kondisi alamiah dalam bentuk lisan dan tulisan yang 

kemudia diinterpretasi secara deskriptif pula.
37

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian terjadi, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai situasi, berbagai 

kondisi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang 

menjadi objek penelitian dan berupaya untuk menarik realitas itu sebagai 

suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran kondisi, situasi maupun 

fenomena tertentu.
38

 

 

                                                           
37M. Sobry Sutikno dan Prosmala Hadisaputra, Penelitian Kualitatif, (Lombok: Holistica, 

2020), h.15 
38Ibid., h.18 
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B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi 

pada kelompok masyarakat.
39

 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di BMT 

Permata Indonesia Pekanbaru, dijalan Rawamangun No.67 Tangkerang 

Labuai, Pekanbaru, Riau   

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah sumber utama penelitian yang mempunyai 

data mengenai variabel yang akan diteliti.
40

 Adapun yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah pemilik dan karyawan yang bekerja di BMT Permata 

Indonesia Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian adalah apa yang menjadi 

sasaran peneliti.
41

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah 

manajemen resiko barang gadai pada BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

perspektif syariah. 

D.  Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan para ahli kunci yang sangat memahami 

dan dapat memberikan penjelasan berbagai hal yang berkaitan dengan 

penelitian dan tidak dibatasi dengan wilayah tempat tinggal, misalnya 

akademisi, budayawan, tokoh agama, dan tokoh masyarakat.  

                                                           
39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. Ke-15, (Jakarta: 

Rineka Cipta,2017), h. 121 
40Ahmad Tohardi, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial = Plus, (Tanjung Pura University 

Press, 2019), h. 585 
41Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, dan Studi 

Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 156 
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Yang menjadi informan penelitian dalam penelitian ini adalah bapak 

Danang Yoga Pamungkas, SE selaku ketua BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru dan Siti Suhaimi selaku sekretaris BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru. 

E. Sumber Data 

Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Data Primer 

Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui sumber data secara 

langsung dari orang-orang yang melakukan penelitian atau kepada orang yang 

bersangkutan.
42

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data yang 

diperoleh langsung dari Pemilik usaha gadai pada BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung dan pelengkap untuk memperkuat 

data pokok, data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan berupa buku, skripsi, 

jurnal dan dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian yang sedang 

diteliti. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data di mana peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung di lapangan untuk melihat dari dekat kegiatan 

                                                           
42Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitian : Pendekatan Praktis Dalam Kajian, 

(Yogyakarta : ANDI, 2016), h. 190.  
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yang dilakukan. Observasi yang paling efektif adalah melengkapi dengan 

format atau blangko pengamatan sebagai instrumen.
43

  

2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mendapatkan 

informasi dari responden secara langsung bertatap muka. Atau pertemuan 

yang langsung direncanakan antara pewawancara dan yang diwawancarai 

untuk memberikan/menerima informasi tertentu.
44

  

3. Studi kepustakaan, yaitu penulis mengambil buku-buku referensi yang ada 

kaitannya dengan persoalan yang diteliti.   

4. Dokumentasi, yaitu salah satu pengumpulan data kualitatif dengan melihat 

atau menganalisis dokumen-dokumen yang terkait. Metode dokumentasi 

ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil 

penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif yaitu menganalisis 

data berdasarkan persamaan data, kemudian diuraikan satu data dengan data 

lainnya, sehingga diperoleh data gambaran umum yang utuh dan dapat 

dipahami kesimpulannya. Jadi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi kemudian diolah dan dianalisa menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif. Penggambaran ini tentunya dapat memperjelas penelitian karena 

data yang diperoleh dapat dijelaskan secara rinci sehingga dapat tergambar 

secara utuh dan dapat diambil kesimpulan di akhir penelitian. Dalam hal ini 

                                                           
43Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo : Zifatama Publisher, 2015), h. 104.  
44Ibid., h. 108.  
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data aktual dikumpulkan, disusun, diklarifikasikan dan dianalisis untuk 

kemudian diinterpretasikan yang memungkinkan dilakukan pemecahan 

masalah yang diselidiki sehingga memberikan gambaran dan informasi 

mengenai masalah tersebut.
45

 

H. Metode Penulisan  

Setelah data dianalisis, kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan dengan 

menggunakan metode sebagai berikut:  

a) Deduktif yaitu uraian yang diawali dengan menggunakan kaedah-kaedah 

umum dianalisis dan diambil kesimpulan secara khusus.  

b) Deskriptif yaitu menggunakan data-data dan keterangan yang diperoleh 

untuk dipaparkan dan dianalisis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
45Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: SinarBaru 

Bekerja sama dengan Lembaga Pendidikan IKIP Bandung, 2014), h. 64.  
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I. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

Baitul maal wat tamwil (BMT) pada dasarnya merupakan 

pengembangan dari konsep ekonomi dalam islam terutama dalam bidang 

keuangan. Istilah BMT adalah pengabungan dari baitul mal dan baitul 

tamwil. Baitul maal adalah lembaga keuangan yang kegiatannya 

mengelola dana keuangan yang bersifat nirlaba (sosial). Sumber dana 

diperoleh dari zakat, infak dan sedekah, atau sumber lain yang halal. 

Kemudian dana tersebut disalurkan kepada mustahik, yang berhak atau 

untuk kebaikan. Adapun baitul tamwil adalah lembaga keuangan yang 

kegiatannya adalah menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat 

bersifat untung, penghimpun dana diperoleh melalui simpanan pihak 

ketiga dan penyaluran dana dilakukan dalam bentuk pembiayaan dan 

investasi yang dijalankan berdasarkan prinsip syariat. 

BMT Permata Indonesia Pekanbaru merupakan lembaga keuangan 

mikro syariah dengan prinsip operasionalnya mengacu pada prinsip-

ptinsip syariat islam. Dan tujuan dari BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

adalah meningkatkan kesejateraan jasmani dan rohani serta mempunyai 

daya saing anggota dan mitra binaan dan juga masyarakat. BMT Permata 

Indonesia Pekanbaru merupakan koperasi yang bergerak dibidang usaha, 

dana zakat, BMT Permata Indonesia Pekanbaru pertama kali didirikan di 

Jl. Rawamangun No 67, Kelurahan Tangkerang Labuai, Kecamatan Bukit 

Raya, Pekanbaru, Riau pada tahun 2012. 
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BMT Permata Indonesia Pekanbaru berbadan hukum koperasi, 

legalitas tersebut tertuang dalam akte pendirian yang dikeluarkan oleh 

Dinas Koperasi Wilayah Pekanbaru Badan Hukum No: 719/BH/I. 

II/DISKOP UMKM/2/VII/2012 

2.  Visi Misi BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

Untuk menggambarkan sebuah entitas, badan atau lembaga harus 

memiliki visi dan misi, adapun visi dan misi BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru yakni:  

VISI BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

Mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan anggota yang dilandasi 

iman dan taqwa menuju kemakmuran hidup dalam miniatur surgawi.  

MISI BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

a. Manajemen yang profesional, amanah dan akuntable.  

b. Mensinergikan potensi anggota dengan potensi BMT sehingga 

menghasilkan potensi ekonomi yang bermanfaat bagi anggota 

dan Lembaga.  

c. Pembinaan mental dan spiritual anggota sehingga menjadi 

insan yang mulia dan sejahtera dunia dan akhirat. 

d. Mengangkat kaum lemah (dhuafa) dari kebodohan dan 

kemiskinan menuju kemuliaan dan kesejahteraan dengan 

mengoptimalkan pengelolaan zakat secara produktif. 

e. Pengelolaan dana baitul maal secara pofesional, amanah dan 

tepat sasaran. 
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3. Struktur Organisasi BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

Susunan struktur organisasi suatu perusahaan merupakan faktor yang 

sangat penting. Struktur susunan tugas yang akan dilakukan oleh petugas 

masing-masing sesuai dengan jabatan. Setiap perusahaan memiliki struktur 

organisasi, agar terwujud tujuan yang diharapkan sesuai rencana yang 

telah ditargetkan tidak terjadi percampuran jobdesk dalam bekerja. BMT 

Permata Indonesia merupakan suatu organisasi yang melaksanakan 

kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

sebuah organisasi dibutuhkan orang-orang yang mampu melaksanakan 

tugas dan wewenang badan usaha. Sedangkan untuk pembagian tugas dan 

wewenang para personal yang duduk dalam organisasi tersebut, agar jelas 

maka dibutuhkan struktur organisasi. 

 Adapun struktur organisasi diharapkan dapat membantu pimpinan 

dalam mengadakan pengawasan terhadap bawahannya sehingga tujuan 

perusaan tercapai Di BMT Permata Indonesia Pekanbaru terdapat susunan 

struktur organisasi yang memperlihatkan pemisahan antara satu bagian 

dengan bagian lainnya.  
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RAT (RAPAT 
ANGGOTA TAHUNAN) 

Pengawas Syariah Pengawas 
Manajeme
n 

Pengurus    

Ketua 

Sekretaris Bendahar
a 

Manage
r 

Admin Marketing 
Lending/Funding 

Kasir / Teller Customer 
Service 

Gambar III. 1  

Struktur Organisasi BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

 

Sumber : Dokumen BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

Berikut ini adalah tanggungjawab dan wewenang masing-masing bagian 

dalam susunan struktur organisasi diatas:  
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1. Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

Rapat anggota tahunan mempunyai kewenangan / kekuasaan tertinggi 

di dalam BMT. RAT memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, manajemen dan usaha 

BMT.  

b. Mengangkat Pengurus dan Dewan Syariah BMT setiap periode. Juga 

dapat memberhentikan pengurus bila melanggar ketentuan-ketentuan 

BMT.  

c. Menetapkan Rencana Kerja, anggaran pendapatan dan belanja BMT 

serta pengesahan laporan keuangan.  

d. Melakukan pembagian Sisa Hasil Usaha.  

e. Penggabungan, peleburan, dan pembubaran BMT. 

2. Pengawas Syariah 

Dewan Pengawas Syariah berwenang melakukan pengawasan 

penerapan konsep syariah dalam operasional BMT dan memberikan 

nasehat dalam bidang syariah. Adapun tugas dari Dewan ini adalah 

a. Membuat pedoman syariah dari setiap produk pengerahan dana maupun 

produk pembiayaan BMT 

b. Mengawasi penerapan konsep syariah dalam seluruh kegiatan 

operasional BMT 

c. Melakukan pembinaan/konsultasi dalam bidang syariah bagi pengurus, 

pengelola, dan atau anggota BMT 
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d.    Bersama dengan dewan pengawas syariah BPRS dan ulama/intelektual 

yang lain mengadakan pengkajian terhadap kemungkinan 

perkembangan produk-produk BMT 

3. Pengawas Managemen 

Pengawas Manajemen mempunyai wewenang melakukan pembinaan 

dan pengawasan serta konsultasi dalam bidang manajemen BMT. Adapun 

tugasnya adalah: 

4. Pengurus BMT Permata Indonesia 

Pengurus memiliki wewenang sebagai berikut 

a. Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama BMT.  

b. Mewakili BMT di hadapan dan di luar pengadilan.  

c. Memutuskan, menerima, dan pengelolaan anggota baru serta 

pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasar.  

d. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan 

BMT sesuai dengan tanggung jawabnya dan keputusan musyawarah 

anggota  

Adapun tugas dari pengurus adalah :  

a. Memimpin organisasi dan usaha BMT.  

b. Membuat rencana kerja, rencana anggaran pendapatan, dan belanja 

BMT.  

c. Menyelenggarakan rapat anggota pengurus.  

d. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 

tugas pada rapat umum anggota. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan juga setelah 

melakukan pembahasan mengenai Manajemen Resiko Barang Gadai pada 

BMT Permata Indoenesia Pekanbaru oleh karena itu penulis dapat menarik 

kesimpulan yaitu: 

1. Strategi memanajemen resiko barang gadai yang dilakukan oleh 

BMT Permata Indonesia Pekanbaru yaitu dengan mengidentifikasi resiko 

gadai, menganalisis resiko gadai, mitigasi gadai, serta melakukan pengawasan 

dan kepatuhan terhadap peraturan yang sudah ditentukan.   

2. Dalam perspektif syariah, ekonomi islam, efektivitas strategi yang 

dilakukan BMT Permata Indonesia Pekanbaru sudah dilakukan dengan baik 

sesuai dengan syariat islam dan sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No 25/DSN-

MUI/III/2002. Serta pelaksanaan dalam memanajemen resiko barang gadai 

dilakukan dengan tranparansi, adil serta terhindar dari adanya riba, gharar, 

maysir dan dzulum. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, supaya kegiatan manajemen resiko 

barang gadai di BMT Permata Indonesia Pekanbaru lebih efektif dan 

meminimalisir adanya resiko gadai, maka peneliti menyarankan: 

1. BMT Permata Indonesia Pekanbaru menyediakan media informasi 

seperti Instagram, brosur, spanduk dan media lain yang mencangkup 
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ketentuan dan pelaksanaan gadai menggadai demi menyampaikan 

sedikit informasi mengenai palaksanaan gadai menggadai demi 

menghindari adanya kesalahpahaman calon Rahin sehingga dapat 

meminialisir adanya manajemen resiko barang gadai di BMT Permata 

Indonesia Pekanbaru. 

2. Terus bersosialisasi dan berinovasi untuk melakukan pelatihan pada 

anggota sehingga akan membuat para calon Rahin tertarik serta merasa 

terbantu dengan adanya lembaga BMT Permata Indonesia Pekanbaru, 

tidak hanya tertarik dengan keuntungan namun, pelaksanaan gadai 

menjadi lebih aman serta sesuai dengan syariat islam.  

3. Penelitian ini hanya berfokus terhadap manajemen resiko barang 

gadai, untuk penelitian selanjutnya dianjurkan untuk lebih memperluas 

objek penelitian dan menambah variabel agar dapat memperluas 

tinjauan teoritis supaya lebih membantu para caln Rahin untuk 

mengenal lebih dalam mengenai BMT Permata Indonesia Pekanbaru 

serta BMT di seluruh Indonesia. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Manajemen Resiko Barang Gadai Pada PT. Gadai Siaga Sejahtera Kota 

Pekanbaru Perspektif Ekonomi Syariah 

A. Identitas Informan 

Nama  : 

Jabatan  : 

B. Daftar Pertanyaan:  

1. Apa saja jenis manajemen resiko barang gadai pada BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru yang terdapat di Pekanbaru? 

2. Jenis resiko apa yang paling sering terjadi di BMT Permata Indonesia 

Pekanbaru? 

3. Apa saja yang menjadi faktor penyebab terjadinya resiko pada barang gadai 

yang terdapat BMT Permata Indonesia Pekanbaru ini? 

4. Sejauh ini apa saja upaya-upaya yang telah dilakukan oleh perusahaan untuk 

meminimalisirkan terjadinya resiko? 

5. Apakah ada pembagian kerja pada masing-masing karyawan untuk 

mengantisipasi resiko? 

6. Apakah penerapan manajemen resiko sudah diterapkan di BMT Permata 

Indonesia Pekanbaru ini?  

7. Bagaimana penerapan manajemen resiko yang diterapkan BMT Permata 

Indonesia Pekanbaru dalam meminimalisir resiko barang gadai yang sering 

terjadi? 

8. Apa saja kendala atau hambatan pada saat penerapan manajemen resiko 

tersebut? 

9. Bagaimana upaya BMT Permata Indonesia Pekanbaru dalam menghadapi 

kendala atau hambatan yang terjadi saat penerapan manajemen resiko 

tersebut? 
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10. Bagaimana Bapak/Ibu tetap menjalankan usaha tersebut, sedangkan resiko 

yang dihadapi membuat usaha tersebut kerap mengalami kerugian? 

 

 

Lampiran 2 Surat Pra Riset
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Lampiran 3 Surat Izin Riset
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

Foto Dokumentasi Penelitian 
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